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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Alat kontrasgps bawah kulit merupakan sdah satu  metode
kontraseps yang keefektifannya sama dengan sterilisas maupun intra uterin
device. Metode ini sangat tingg keefektifannya karena hanya memerlukan
sedikit upaya dari pengguna dan tidak memerlukan suplay ulang,sehingga
menjamin  kelangsungan penggunaan sampal batas waktu yang ditentukan.
Selan mempunyai banyak keuntungan, terdapat beberapa efek samping yang
timbul akibat pemekaian aat kontraseps bawah kulit . Efek samping yang
paing sering timbul yaitu adanya gangguan perdarahan yang nmeliputi
perdarahan bercak ( spotting ), tidak terjadi haid ( amenore ), dan perdarahan
diluar sklus ( metroragia ). Berdasarkan hasil penelitian di Desa Majaksingi,
Kecamatan  Borobudur, Kabupaten Magdang, sebagan responden
mengalam gangguan haid (91,49 %). Jenis gangguan perdarahan yang
banyak dialami adalah perdarahan bercak ( spotting) sebanyak 60,47 % ,
tidak terjadi haid 37,2 % dan perdarahan diluar haid 2,33 %.

B. SARAN
1. Kepadapetugas pelayanan adat kontraseps bawah kulit dan instansi
Petugass memberikan informast yang lengkap terutama mengenal  efek
samping yang terjadi dari pemekaian alat kontraseps bawah kulit
terutama gangguan perdarahan yang berupa spotting , amenore , metrorag
2. Kepada akseptor aat kontraseps bawah kulit
Akseptor  harus  mengetahui  efek samping yang akan dialam setelah
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pemekaian alat kontraseps bawah kulit sehingga mantap serta tak ragu
dan tetap menggunekan alat kontraseps bawah kulit sampa  batas
pemakaian.

3. Kepada perdliti — pendliti  selanjutnya
Perlu dilakukan pendlitian tentang kegadian efek  samping pemakaian
adat  kontraseps bawah kulit berdasarkan jenis dat kontraseps
bawvah kuit yang dipaka dan lama pemekaian aat kontraseps
bawah kulit.

4. Kepada produsen dat kontraseps
Perlu adanya kagian lebih lanjut tentang alat kontraseps bawah kulit
baru yang mempunya efek  samping lebih sedikit sehingga  akan
meningkatkan  efektifitas.
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